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Abstrak : Jamur merupakan salah satu penyebab penyakit infeksi tardiaragara-negara tropis. Jamur
yang dapat menyebabkan infeksi salah satunya aGatadida albicans. Pemeriksaan laboratorium untuk
kultur jamur Candida albicans ini menggunakan media SDAgbaroud Dextrose Agar). Penambahan
glukosa dimaksudkan meningkatkan tingkat kesuburan pada mediaS8Batolud Dextrose Agar) yang
akan membantu proses pertumbuhan koloni ja@amdida albicans menjadi lebih cepat sehingga waktu
inkubasi yang dibutuhkan untuk kultur jamGandida albicans ini menjadi lebih cepat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan glukosaktaninkubasi pada media
SDA terhadap pertumbuhan jam@andida albicans. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen semu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ddakaim murniCandida albicans
yang disetarakan dengan standar A Farland kemudian diencerkan sebanyalé %@li. Data hasil
penelitian diperoleh dengan menghitung jumlah koloni ja@andida albicans pada media SDA yang
ditambahkan glukosa murni sebanyak 1gr, 2gr, 3gr dan 4gr yang dibandoghkgan jumlah koloni
jamur pada kontrol dan dianalisis secara kuantitatif. Berdashasil ujiKruskal Wallis dari total 24 uji
menunjukan nilai probabilitas 0,002 @@<artinya ada pengaruh yang signifikan antara penambahan
glukosa pada media SDA dengan jumlah koloni ja@andida albicans.

Kata Kunci : Glukosa, Waktu Inkubasi, Media SD8andida albicans

PENDAHULUAN

Jamur merupakan salah satu penyebab infeksenyerang semua umur baik laki-laki maupun
pada penyakit terutama di negara-negara tropferempuan. Berdasarkan beberapa kasus yang
Penyakit kulit akibat jamur merupakan penyakiterjadi, penderita kandidiasis ini 70% adalah
kulit yang sering muncul di tengah masyarakgierempuan. Di Indonesia sendiri tercatat dari
Indonesia. Iklim tropis dengan kelembaban udakzerbagai kasus kandidiasis, 84% diantaranya
yang tinggi di Indonesia sangat mendukungdalah pasien penderita AIDS dan beberapa
pertumbuhan jamur. Banyaknya infeksi jamurliantaranya merupakan pasien dengan diabetes
juga didukung oleh masih banyaknya masyarakatellitus (Belin, 2010).

Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan Urin yang mengandung glukosa dengan kadar
sehingga masalah kebersihan lingkungan, sanitagirlebih merupakan kondisi yang menguntungkan
dan pola hidup sehat kurang menjadi perhatidvagi jamur untuk berkembang biak dan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesr@nimbulkan infeksi pada penderita Infeksi
(Bingar, 2012). Saluran Kemih (ISK). Infeksi saluran kemih ini

Jamur yang dapat menyebabkan infeksi antat@rjadi karena pada wanita sering kali ditemukan
lain Candida albicans. Candida albicans dapat spora jamur jenigandida albicans dalam sediaan
tumbuh secara optimum pada pH 4, tetapi jug&innya. Di dalam urin, jamur tersebut berkembang
dapat tumbuh antara pH 3-7. Penyakit yangiak dengan sangat subur dan menyebabkan
disebabkan olehCandida sp dikenal dengan infeksi berat bagi penderita. (Duncan,2013).
kandidiasis. Kandidiasis adalah suatu penyakiemeriksaan laboratorium dalam membantu agar
jamur yang bersifat akut dan sub akut yangmur Candida albicans tumbuh dengan baik.
disebabkan oleh spesi€andidasp, biasanya oleh Dalam proses kultur jamuCandida albicans ini
Candida albicans dan dapat mengenai kulit mulut,membutuhkan waktu hingga 72 jam masa inkubasi
vagina, kuku, kulit, bronki, atau paru-parudalam suhu 25- 30°C dalam membantu agar
Penyakit ini ditemukan diseluruh dunia dan dapgmur Candida albicans tumbuh dengan baik.
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Dalam proses kultur jamu€andida albicans ini  Agar) sedangkan variabel yag lain dihomogenkan
membutuhkan waktu hingga 72 jam masa inkuba@ilanafiah, 2005).

dalam suhu Z5- 30°C. untuk kultur jamur jenis

Candida albicans ini menggunakan media SDAHASIL PENELITIAN

(Sabaroud Dextrose Agar). Media SDA
(Sabaroud Dextrose Agar) mengandungpeptone,

glucose, agar dan aquades komposisi dari media sampai dengan April 2013 di Laboratorium

SDAéTl'“gir;”'k'mpeer[]an;kr;ﬁem'sg?ah satu .eniParasitoIogi Jurusan Analis Kesehatan Mataram.
: P - N embuatan dan penanaman sampel pada media
monosakarida yang menjadi sumber energi d A (Sabaroud Dextrose Agar) dilakukan selama
_sebagai med!a perkembangan dan pert_umbuhfn(dua) hari. Media SDA terbagi menjadi 4
Jnaj: ?t:LolisCrﬁgdl((lj_aestaﬁ]bé%alnzs) dalam  sistem perlakuan yaitu media SDA dengan penambahan
' ' ' aglukosa 1gr, 2gr, 3gr, dan 4gr dengan masing-

Kebutuhan waktu yang relatif cukup lam . . ; o
untuk pemeriksaan terhadap kultur jan@andida masing perlakuan dilakukan 6 kali replikasi.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

albicans ini - menimbulkan dampak terhadapadalah isolat murni Candida albicans yang

penanganan pasien penderita kandidiasis ak
menjadi lama. Penambahan glukosa dala@ﬁ]akm(an pengenceran OMac Farland. Sampel

peneliian  ini  dimaksudkan  agar daanang berasal dari isolat murni diencerkan dengan
0 .
meningkatkan taraf kesuburan media SD grutan NaCl 085 % yang disetarakan dengan

kekeruhan standar OMac Farland. sampel yang
E)%ZZLOUdpeDr?)Sr;Ok)SEhQ%aI) k)é?onr% aT:r?]urgzrr%kiJggtu sudah disetarakan dengan standaiMyb Farland

albicans menjadi lebih subur sehingga wakt tersebut diencerkan lagi sampai pada pengenceran

. . : : x1(. Sampel yang sudah diencerkan tersebut
|nkupa5| yang dlbgtghkan 'unt'uk kgltur JamUlyianam pada media SDA dan diinkubasi pada
Candida albicans ini menjadi lebih cepat. suhu 37C

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin Penanaman sampaandida albicans pada

mengetahui pengaruh penambahan glukosa dan ..
waktu inkubasi pada media SDASaparoud media SDA abaroud Dextrose Agar) tersebut

. diinkubasi selama + 72 jam. Selama waktu yang
Dextr_ose A_gar) terhadap  pertumbuhan Jamurditentukan, dilihat pertumbuhan jumlah koloni
Candida albicans.

jamur Candida albicans pada masing-masing
METODE PENELITIAN perlakuan pada setiap plate sampel. Pemantauan

. e " ilakukan setiap 6 jam sekali untuk melihat
Jenis penelitian ini merupakan penelitian yanﬁertumbuhan jamur Candida  albicans pada

bersifat eksperimen semu yang merupakan sudtt

L L asing-masing plate. Jumlah koloni yang
bentuk penelitan yang menganalisis Suaﬁ@rbentuk setiap pemantauan dicatat  dan
|

Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret

pengaruh yang dapat terjadi dan timbul sebag .
akibat dari adanya perlakuan tertentu kepada s k?ﬁ)ulkan pada pemantauan ke 8 yaitu setelah

atau lebih kelompok eksperimen tanpa ada Hasil dari perhitunaan iumlah koloni iamur
kelompok kontrol (Notoatmojo, 2005). Populasi . , PE gan | ; ont J
dalam penelitian ini adalah spesigSandida Jenis C‘?‘”d'd‘?‘ albicans pada 72 jam dmya‘gakan
albicans yang diperoleh dari biakan murni yang:“et.)aglal hasil pertur_nbuhan_sampel jagandida
didapat dari Laboratorium Parasitologi Analis bicans pada masing-masing perlakuan. Untuk

Kesehatan mengetahui ada tidaknya pengaruh penambahan
Sampel dalam penelitian ini adalah 100 lukosa dan waktu inkubasi pada media SDA

dari biakan murniCandida albicans pada standar .ass]bl?rmlgar%?égoszlGg;'gstergﬁ‘gsﬁkgﬁrtuggﬁggn
sampel 0,5Mac Farland yang telah diencerkan’@m ik ol i i d inak
sebanyak satu juta kali ()Odan dipipet ke statistik Kru Wa_ 'S Tgﬂ engan tingkat
dalam 30 plate masing-masing 100y, kepercayaan 95% (nilai signifikane<0,05).

Besarnya sampel dalam penelitian ini adalgh Hasil Pendlitian
24 percobaan yang terbagi pada 4 (empal) Data hasilI | erlakuan SDA dengan variasi
perlakuan berbeda yang berasal dari satu biakan P u 9

murni spesies jamutandida albicans. Penentuan pe?]girgga;%?cang;uggia dis?rgital?asidltaandzmlm églirgur
besar sampel dilakukan dengan Rancangan Acg . - . P
Lengkap (RAL) dengan perlakuan penambahasrge ama 72 jam dapat dilihat hasilnya pada tabel dan

glukosa pada media SDASgboroud Dextrose gambar di bawah ini.
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Tabell. Hasil Pemantauan Waktu Inkub
Candida albicans pada Media SDA
dengan variasi penambahan glu}

Test Waktu Inkubasi (Jam)

61218 |24 30|36 |42 (48 |54 |60 |66 | 72
To - - - - - - - + |+ + [+ [+
T1 - |- - - - + + + + + + +
T2 - |- - - - + [+ |+ |+ + [+ [+
T3 - |- - - - + [+ [+ |+ + [+ |+
T4 - |- - - - - - + + + + +

Keterangan

+ : Tumbuh kolor
- : Tidak tumbuh oloni

Tabel 2 Hasil perhitungan jumlah koloni jan
Candida albicansPada media SD.
dengan variasi penambahan gluk
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rerata 4.34, dan penambahan 4gr berjumlal
koloni dengan rerata 3.00. Berdasarkan |
tersebut jumlah koloni terbanyak ditunjukan c
penambahan glukosa pada media SDA seban'
gr dan vyang terendah ditunjukan den
penamlahan glukosa sebanyak 4

Data hasil penelitian ini adalah jumlah kol
Candida albicans yang di inkubasi selama 72 je
pada media SDA yang selanjutnya di uji den
uji statistik sebagai berikut :

1. Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan salah
satu syarat untuk pengujian statistik parame
Uji kolmogorv-smirnov ini  bertujuan untul
mengetahui apakah data hasil penelitian ters

berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil

Replikasif QM il

N | Pertakuan | Jumiah Keloni | Jumiah | Rerata Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabe.

o 1] 2] 3[4] 5[ 6 o .

7 To TEIEIEEE g 7 Tabel 3. Hasil UjKolmogorov-Smirnov

P T1 NEEEEE 20 334

3 T2 2| 2] 2] 3] 4] 4 22 3.67 Kolmogorov-Smimav?

1 T3 5[ 5[4 6] 4] 2] 26 134 Sabaroud Dextrose Agar Stastic | df | 59

5 T4 3l 21 313141 3 18 3.00 Jumlah SDA+Glukosa 1 gr (1) A07 002 002
Koloni SDA+Glukosa 2 gr (2) 263 2200 | .200

. . . . Candids SDA+Glukosa 3 gr (3) 237 200 | 200

Diagram 1. Jumlah  koloni  jamur Candida albicans SDA+Glukosa 4 gr (4) 2333 036 | 036

albicans pada media SDA dengi
variasi penambahan glukd

T 20
1 l
} T0 ‘ m |

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas ¢
dilihat bahwa hasil pemantauan pembentt
koloni Candida albicans pada media SD;
mengalami variasi waktu inkubasi yang berb
dari beberapa perlakuan yang diberikan ¢
media SDA. Dapat dilihat bahwa pada na
standar SDA (To) dan perlakuan keempat |
ratarata waktu inkubasi membutuhkan wa
pembentukan koloni yaitu 48 jam, sedangkan |
perlakuan kepertama (T1), kedua (T2), dan ke
(T3) waktu inkubasi lebih cepat yaitu 36 j

Berdasarkan tabel 4.2 atas dapat di lihat

Jumlah Koloni

26
22
18
l B Jumlzh Koloni
T2 | T3 | T4 ‘

Perlakuan

5
o]

Dari hasil uji  Kolmogorov-Smirnov
menunjukan hasil pada kelompok perlak
pertama diperoleh nilai p(0,00<a = 0,05 yang
artinya bahwa data hasil penelitian tic
berdistribusi normal, pada perlakuan ke
diperoleh nilai p(0,200F o = 0,05 yang artiny
bahwa data berdistribusi normal, pada perlal
ke tiga diperoleh nilai p(0.20> o = 0,05 yang
artinya bahwa data berdistribusi normal, dan
perlakuan ke empat diperoleh nilai p(0,0< o =
0,05 yang artija bahwa data tidak berdistribi
normal. Berdasarkan keempat kelompok perlal
tersebut, perlakuan pertama dan perlakuar
empat tidak berdistribusi normal sehingga
dilanjutkan dengan uji nonparametriKruskal
Wallis Test.

2. Uji Kruskal Wallis Test

Uji Kruskal Wallis Test digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh yang ditunjukan
data hasil penelitian. Berdasarkan hasil uji ini,
uji Kruskal Wallis Test menunjukan > o = (0,05)
maka tidak ada pengaruh yang signifikan ar
penambahan glulkka pada media SDA deng

bahwa jumlah masi-masing replikasi dan rerata\yakty inkubasi dan jumlah koloniCandida

adalah Media SDA Standar berjumlah 6 kol

albicans tersebut dan bila p « = (0,05) make

dengan rerata 1, penambahan 1gr berjumlal tergapat pengaruh yang signifikan. Berdasa
koloni dengan rerata 3.34, penambahan gl yji Kruskal Wallis menunjukkan adany

berjumlah 22 kok_)ni dengan rerata 3. pengaruh yang signifikan terhadap peng:
penambahan 3gberjumlah 26 koloni dengan penambahan glukosa dan waktu inkubasi |
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media SDA dengan jumlah koloni jamGandida Glukosa berperan penting sebagai sumber
albicans yang dibuktikan dengan hasil p(0,002) <nergi pertumbuhan jamuZandida albicans ini
a = (0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterimabaik dalam suasana aerob maupun anaerob. Hal ini
Print out uji statistik dilihat pada lampiran. dapat terjadi karen€andida albicans merupakan
Dengan demikian, Ho yang menyatakan tidak agamur dimorfik yang bersifat anaerob fakultatif.
pengaruh penambahan glukosa pada media SPfoses pembentukan glukosa menjadi energi
(Sabaroud Dextrose Agar) terhadap pertumbuhanterjadi dalam proses glikolisis.  Glikolisis
jamur Candida albicans ditolak dan Ha yang merupakan serangkaian reaksi biokomia dimana
menyatakan ada pengaruh penambahan glukagakosa dioksidasi menjadi molekul asam piruvat.
pada media SDA Shbaroud Dextrose Agar) glikolisis ini dapat terjadi dalam suasana aerob dan
terhadap pertumbuhan jam@andida albicans anaerob pada sistem metabolisme ja@andida
diterima. albicans. (Fedridwi.2012).
PEMBAHASAN
Candida albicans merupakan jamur dimorfik . gi yang Ja o .

amur Candida albicans terjadi melalui proses

Ei;etﬂi ;:r%a&egzggys aiLth t:gbgjgrg?igl ?Srg: ;a%rmentasi. Fermentasi merupakan suatu proses
agian yang menimbulkan terjadinya penguraian

akan berkembang menjadi blastospora dah 2 , .
Spnyawa kimia glukosa tanpa oksigen melalui

menghasilkan kecambah yang akan membenturoses glikolisis yang menghasilkan asam piruvat ,

hifa  semu. Candida albicans ini ~banyak }?tapi dalam hal ini tidak berlanjut dengan siklus

menginfeksi wanita pada umumnya terutama pa .

wanita dengan kadar glukosa dalam urinny rebs dan transport elektrqn karena suasana reaksi

berlebih. Kemampuan jamur jenis ini untu anpa oksigen. As_am plruv_at_kemud|an gkan
glproses tanpa oksigen menjadi Asetal dehide (

tumbuh tentu saja membutuhkan sumber nutri rmentasi Asam Piruvat ) yang menimbulkan
(seperti glukosa), derajat keasaman dan kond|st yang

yang memadai seperti beberapa faktor lain yai embentukan senyawa Alkohol dan menghasilkan

. as CO2 (Fedridwi, 2012).
kelembaban daerah pertumbuhannya (Belin, 201(%. Funggi glukosa ini )membantu jamur untuk

Glukosa —merupakan  salah ~ satu Jem{:&,\mbuh dan berkembang dengan lebih baik.

monosakarida yang menjadi sumber energi d .
sebagai media pertumbuhan jamuEandida enambahan glukosa pada media SBabdroud

albicans dalam sistem metabolisme. Monosakaridgen):gfsgaﬁ(‘gzg ;Jng?a?] imuanprOZ?;agitazg:ZrT?e
merupakan gula sederhana penyusun karbohidjr%(gdia tersebut  sehin ya 9 ertumbuhan  iamur
yang tidak dapat diuraikan secara hidrolisig!" gga P J

Bentuk alami (D-glukosa) dapat disebut jug 'earllgﬁqriung a(;gen'ngeﬁ?;kuituaige%ag? %er?egr?
dengan dekstrosa. Glukosa berperan seba el P P P 9

sumber karbon bagi pertumbuhan jan@andida eénambahan glukosa sebanyak 4gr . Pada
albicans (Lestari, 2012) perlakuan dengan penambahan glukosa 1gr, 2gr

Kandungan glukosa dalam media SD an 3gr pada media SDASfparoud Dextrose

(Sabaroud Dextrose Agar) ini menyebabkan jamur gar) jumlqh _koloni jamur cendrung meningkat.
al ini terjadi karena penambahan glukosa 1gr,

memperoleh sumber nutrisi yang baik untu%r’ 3gr pada media SDA dapat memberikan

pertumbuhannya. ~Penambahan  glukosa ~dal mbahan asupan nutrisi yang optimum serta tidak
penelitian ini dimaksudkan dapat meningkatkar'ﬂenyebabkanppengkerutén gsello jam@andida
taraf kesuburan media SDASgparoud Dextrose albicans pada media SDA tersebut. Pada

Agar) yang menimbulkan variasi waktu dan
jumlah koloni jamurCandida albicans pada media perlakuan dengan penambahan glukosa sebanyak

. 4gr, jumlah koloni jamur cenderung menurun.
SDA ' yang ditambahkan glukosa 1gr padd Penurunan jumlah koloni jamucCandida

perlakuan pertama, 2gr pada perlakuan kedua, 3gr. SR . i

pada perlakuan ketiga dan 4gr pada perlaku icans initerjadi karena qlalam situasi dengan_

keempat. Hal ini dibuktikan pada perlakua ada_r glukos_a yang tinggi pada ekstrgse_l ragi

pertama, kedua dan ketiga lebih dahulu tumbu andida  albicans, menyeba_bkan : terjadinya
ngkerutan pada sel jam@Qandida albicans, hal

) : e
daripada perlakuan keempat dan media SDR sesuai dengan penelitian Rahmat Hidayat

standar. Waktu pertumbuhan pada perlakuﬁ'009 ana menvatakan hal vana sama dimana
pertama, kedua ,dan ketiga adalah 36 jet%%da z)eyneli%ian te?/sebut penamybaP?an glukosa 10%
sedangkan pada media standar dan perlak da media SBD Shbaroud Dextrose Broth)

keempat adalah 48 jam. pa : : A
mengalami penurunan jumlah koloni  jamur
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Candida albicans. Pada penelitian tersebut Rahmat
Hidayat menggunakan variasi penambahan
glukosa 1%, 5% dan 10% dengan rentan yaryy
relatif jauh, menunjukan perbedaan jumlah koloni
yang sangat jelas sehingga sulit dilihat batas
optimum penambahan glukosa yang ideal pada
media pertumbuhan jamur jer@andida albicans
tersebut sedangkan pada penelitian yang sa§a
lakukan, variasi penambahan glukosa pada media
SDA cenderung lebih sempit yaitu 1gr, 2gr, 3gr,
dan 4gr sehingga batas optimum penambahan
glukosa yang ideal pada media pertumbuhan jamur
Candida albicans lebih jelas. Mengkerutnya sel5.
ragi ini menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
dan perkembangan jamur tersebut dalam media
SDA (Sabaroud Dextrose Agar). Hal inilah yang
menyebabkan penurunan jumlah koloni jamur pada
media SDA Gabaroud Dextrose Agar) yang 6.
ditambahkan glukosa sebanyak 4gr sedangkan
peningkatan jumlah koloniCandida albicans
maksimum jika pada media SDA tersebut
ditambahkan glukosa sebanyak 3gr dengan waktu
inkubasi 36 jam. Penambahan glukosa optimum
yaitu 3gr dapat menunjuakan hasil dengan waktu
inkubasi yang lebih cepat dengan jumlah kolorii.
yang lebih banyak. Hal ini dapat membantu proses
identifikasi sampel dengan lebih cepat dengan taraf
kesuburan koloni lebih baik sehingga dapat
membantu penanganan pasien menjadi lebih cepat
Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis
menunjukkan adanya pengaruh yang signifika®.
dari data hasil penelitian yang dibuktikan dengan
hasil p(0,002) <u = (0,05). Dengan demikian, Ho
yang menyatakan tidak ada pengaruh penambahan
glukosa dan waktu inkubasi pada media SDA
(Sabaroud Dextrose Agar) terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans ditolak dan Ha yang

Media Bina I Imiah55

adalah 20 koloni dengan rerata 3.34 koloni
dan waktu inkubasi 36 jam

Jumlah koloni jamutCandida albicans pada
perlakuan pertama dengan penambahan
glukosa sebanyak 2gr pada media SDA
adalah 22 koloni dengan rerata 3.67 koloni
dan waktu inkubasi 36 jam

Jumlah koloni jamutCandida albicans pada
perlakuan pertama dengan penambahan
glukosa sebanyak 3gr pada media SDA
adalah 26 koloni dengan rerata 4.34 koloni
dan waktu inkubasi 36 jam

Jumlah koloni jamutCandida albicans pada
perlakuan pertama dengan penambahan
glukosa sebanyak 4gr pada media SDA
adalah 18 koloni dengan rerata 3.00 koloni
dan waktu inkubasi 48 jam

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
waktu inkubasi dan jumlah koloni jamur
Candida albicans dengan penambahan
glukosa pada media SD/Adbaroud Dextrose
Agar) yaitu p <a =0,05

Saran

Bagi Institusi terkait dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk penerapan metode
kultur jamur Candida albicans dengan
penambahan glukosa pada media SDA
(Sabaroud Dextrose  Agar) sehingga
pertumbuhan jamur akan menjadi lebih baik.
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
dilakukan penelitan mengenai perbedaan
pertumbuhan koloni jamu€andida albicans
dengan penambahan jenis karbohidrat lainnya
(Arabinosa, Sukrosa,dan Maltosa) pada media
PDA (Potato Dextrose Agar)

menyatakan ada pengaruh penambahan glukd3AFTAR PUSTAKA

dan waktu inkubasi pada media SDSalaroud

Dextrose Agar) terhadap pertumbuhan jamurBelin, 2010. Artikel Penanaman Dan Identiifikas

Candida albicans diterima.

PENUTUP

a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang pengaruh penambahan glukosa pada m
SDA (Sabaroud Dextrose Agar) terhadap
pertumbuhan jamu€andida albicans maka dapat
diambil kesimpulan antara lain :
1. Jumlah koloni jamurCandida albicans pada

media SDA standar adalah 6 koloni denga@ndang

rerata 1 koloni dan waktu inkubasi 48 jam.

2. Jumlah koloni jamurCandida albicans pada
perlakuan pertama dengan penambahan
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